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Abstract

Kata tabu yang digunakan dalam tuturan berita “POJOK Kampung” JTV memiliki
keunikan yang menjadi ciri khas dari acara televisi tersebut. Oleh karena itu,
program ini menjadi kajian menarik dimana konsep nilai bahasa dan budaya
membawa persepsi berbeda bagi masyarakat terkait maknanya. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan apa saja jenis dan contoh kata-kata tabu yang
digunakan oleh pembaca berita pada acara “Pojok Kampung” JTV, Jawa Timur yang
menjadi ciri khas atau keunikan tersendiri sehingga membuatnya berbeda dengan
acara berita pada umumnya. Jenis penelitian yang akan digunakan adalah deskriptif
kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah tuturan para pembawa acara
berita“Pojok Kampung” JTV. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
teknik simak dan catat. Teori Wardhaugh diaplikasikan dalam penelitian ini untuk
mengidentifikasi jenis kata-kata tabu yang digunakan dalam tayangan berita “Pojok
Kampung”. Dari hasil analisa ditemukan bahwa dalam acara “Pojok Kampung” yang
ditayangkan di stasiun JTV, terdapat kata-kata tabu yang dipakai oleh para
pembaca berita, yaitu kata tabu yang berhubungan dengan dengan seks, fungsi
alami tubuh manusia, dan kata tabu terkait dengan kematian.

Kata Kunci: Kata Tabu; Tuturan; Berita “Pojok Kampung”.
Abstract

The taboo words used in JTV's "POJOK Kampung" news story have a uniqueness that
becomes the characteristic of this television program. Therefore this program
becomes an interesting study where the concept of language and cultural values

brings different perceptions to society regarding its meaning. This research aims to
describe the types and examples of taboo words used by news readers on JTV's "Pojok
Kampung" program, East Java, which are distinctive or unique and different from
news programs in general. This research is descriptive qualitative research. The data
source in this research is the speech of the JTV "Pojok Kampung" news presenters.
The data collection technique used is listening and note-taking technique.
Wardhaugh's theory is applied in this research to identify the types of taboo words
used in the news broadcast "Pojok Kampung". From the results of the analysis, it was
found that in the program "Pojok Kampung" which was broadcast on JTV station,
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there were taboo words used by news readers, namely taboo words related to sex, the
natural functions of the human body, and taboo words related to death.

Keywords: Taboo Word; Speech; “Pojok Kampung” News.
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A. Pendahuluan

Bahasa merupakan media bagi manusia untuk dapat berkomunikasi dan
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, bahasa memiliki peran
yang penting dalam masyarakat. Saussure melihat bahasa sebagai sistem tanda
yang dikonstruksi secara sosial dan kultural (Poespowardojo & Seran, 2015).
Bahasa sebagai wadah penyampai kebudayaan di masyarakat, menjadi pandangan
dan cara hidup yang dimiliki oleh sebuah komunitas dan diwariskan dari generasi
ke generasi. Bahasa merupakan identitas sebuah komunitas yang memiliki
hubungan sangat erat dengan budaya masyarakat pemakainya (Alshammari, 2018;
Chowdhury & Hossain, 2022; Fernandez, 2022). Untuk itu bahasa hadir sebagai
alat yang sangat tepat dan berperan penting dalam interaksi antar manusia dalam
kehidupan sosialnya, karena bahasa adalah salah satu alat yang berfungsi untuk
membangun dan memelihara hubungan sosial antar manusia (Sudaryanto, 1990).

Tuturan, bahasa, dan kebudayaan memiliki hubungan yang sangat erat, atau
dapat dikatakan memiliki interkonektivitas. Terdapat nilai-nilai luhur terkait
budaya yang harus diimplementasikan dalam bertutur atau menggunakan bahasa.
Menurut (Kridalaksana, 2001) tuturan merupakan kalimat atau bagian kalimat
yang dilisankan. Maksudnya, tuturan adalah pemakaian satuan bahasa seperti
kalimat atau sebuah kata oleh seorang penutur tertentu pada situasi tertentu.
Tuturan diujarkan oleh seseorang untuk menyampaikan maksud tertentu. Sebagai
pengguna bahasa, manusia sering menggunakan kata-kata yang tidak sepatutnya
diucapkan atau yang biasa dikenal dengan kata tabu., Kata taboo (tabu) berasal
dari budaya Polinesia yang berarti “terlarang”, yang memainkan bagian signifikan
dari sistem agama dan kepercayaan. Ullman dalam (Rahman, 2019) mengatakan
kata tabu berasal dari bahasa Polinesia yang diperkenalkan pertama kali oleh
seorang penjelajah berkebangsaan Inggris, Kapten James Cook dan kemudian
menyebar ke berbagai bahasa di Eropa. Wardhaugh (1986) menyatakan bahwa
kata tabu merupakan salah satu cara yang dipakai oleh masyarakat untuk
mengekspresikan suatu tindakan atau kebiasaan yang diyakini dapat
menimbulkan suatu kosekuensi atau bahaya yang disebabkan oleh ucapan,
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kelakuan, atau sikap yang tidak mematuhi aturan yang berlaku dalam suatu
masyarakat (Wardhaugh, 1968).

Wardhaugh (1986:225) menyatakan tabu dapat dicirikan sebagai perilaku
yang diyakini dilarang, atau dianggap tidak bermoral. Menurut Wardhaugh tabu
adalah salah satu cara dimana masyarakat mengekspresikan ketidaksetujuannya
terhadap jenis perilaku tertentu yang diyakini berbahaya bagi anggotanya, baik
karena alasan supernatural atau karena perilaku tersebut dianggap melanggar
kode moral (Wardhaugh, 1968). Kata tabu menurut Trudgill adalah perkataan atau
ucapan yang berhubungan dengan tingkah laku yang menurut kepercayaan suatu
masyarakat penggunaannya dilarang (Trudgill, 2000).

Meskipun bahasa tabu tidak menyebabkan sangsi fisik ataupun sangsi
tertulis, tetapi akan menghadirkan sangsi sosial di masyarakat. Orang yang sering
mengucapkan kata-kata tabu dianggap orang yang tidak sopan dan tidak beretika.
Kata tabu menyebabkan perasaan tidak nyaman bagi para pendengarnya, bahkan
kadang dapat menimbulkan kesan tidak menghargai atau tidak sopan terhadap
lawan bicara. Perbedaan dalam mempersepsikan atau memaknai kata-kata yang
diujarkan oleh lawan bicara juga dapat menimbulkan kesalahpahaman yang dapat
mengurangi harmonisnya suatu proses komunikasi.

“Pojok Kampung” merupakan salah satu acara televisi yang cukup
mendapatkan perhatian di masyarakat. Penggunaan kata-kata yang dianggap tabu
oleh sebagian masyarakat dalam tuturan pembaca berita membuat acara ini
menjadi unik dan berbeda. Bahasa yang digunakan dalam acara tersebut adalah
bahasa daerah, yaitu bahasa Jawa. Bahasa Jawa sendiri sebenarnya adalah bahasa
yang digunakan oleh penduduk suku Jawa yang merupakan ceriman budayanya.
Bahasa Jawa dianggap sebagai bahasa yang cukup unik dan variatif karena dalam
Bahasa Jawa sendiri terdapat tingkatan-tingkatan. Bahasa Jawa terdiri dari tiga
tingkat, yaitu tingkat tutur ngoko (kasar), tingkat tutur madya (sedang) dan
tingkat tutur krama (halus). Bahasa yang digunakan dalam berita “Pojok
Kampung” adalah bahasa Jawa Suroboyoan, yaitu bahasa Jawa yang dipakai oleh
komunitas Jawa di Surabaya yang secara struktural memang dikenal sebagai
bahasa yang cukup kasar. Namun, hal tersebut bukan berarti masyarakat Surabaya
tidak menggunakan bahasa yang lebih halus sebagai bentuk penghormatan kepada
orang lain, meskipun kadang penggunaan bahasa Jawa halus masih pada tingkatan
madya yang tentunya berbeda dengan bahasa yang digunakan oleh penutur dari
Jawa Tengah terutama Yogyakarta dan Surakarta.

Menurut Saphir dalam (Bassnett, 2013), tidak ada dua bahasa yang sama
yang dianggap merepresentasikan realitas sosial yang sama. Dunia dimana
masyarakat yang berbeda tinggal adalah dunia yang sama dengan karakteristik
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yang berbeda. Dengan kata lain, bahasa yang dimiliki oleh wilayah yang berbeda
akan mempunyai corak budaya dan jalan pikiran yang juga berbeda. Hal yang
dianggap tabu oleh masyarakat Jawa misalnya, belum tentu akan dipersepsikan
sama oleh masyarakat di daerah lain. Begitu juga dengan bahasa Jawa dialek
Suroboyoan yang digunakan dalam berita “Pojok Kampung”, yang ketika
didengarkan oleh orang-orang Surabaya dianggap biasa, namun dirasa berbeda
bagi masyarakat di luar Surabaya. Terdapat perbedaan-perbedaan dalam aturan
sosial, maka kata tabu juga tidak dilarang secara mutlak. Suatu kata dianggap tabu
pada masyarakat, konteks dan waktu tertentu, namun pada keadaan lain kata
tersebut bisa jadi adalah kata yang diperbolehkan penggunanya (Allan & Burridge,
2006). Keunikan tersebut menjadi hal yang menarik untuk dikaji lebih dalam
terkait jenis atau variasi-variasi kata tabu yang digunakan dalam tayangan “Pojok
Kampung” tersebut.

Penelitian yang relevan dengan kajian ini adalah penelitian yang dilakukan
oleh Rahman (2019) dengan judul “Penggunaan Kata Tabu di Media Sosial: Kajian
Linguistik Forensik” dengan menggunakan teori Jay. Tujuan dari penelitian ini
menganalisis kata tabu yang digunakan oleh warganet di media sosial. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa jenis-jenis kata tabu yang digunakan dalam
media sosial dan penggunaan kata-kata tersebut berpotensi melanggar hukum
(Rahman, 2019). Penelitian lainnya dilakukan oleh Lawalata (2015) dengan judul
“Kata-Kata Tabu dalam Film Friends With Benefits Karya Keith Merryman & David
Newmann”. Penulis menggunakan teori Jay dan Wardhaugh. Hasil dari penelitian
menunjukkan 139 kata tabu yang diklasifikasikan ke dalam 6 jenis kata tabu
menurut Wardaugh (1986). Meski terdapat teori-teori yang sama, namun pada
penelitian ini teori tersebut diaplikasikan pada objek yang berbeda (Lawalata,
2015).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan variasi-variasi bahasa tabu
apa saja yang digunakan dalam konteks tuturan bahasa Jawa Suroboyoan oleh
pembaca berita pada acara “Pojok Kampung”, yang ditayangkan di stasiun JTV,
Jawa Timur. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para peneliti
selanjutnya terkait dengan penggunaan kata tabu, teori, referensi yang digunakan,
teknik, dan juga cara analisisnya.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah kajian sosiolinguistik yang mengkaji penggunaan bahasa
dalam konteks masyarakat dan budaya. Penelitian kualitatif deskriptif diterapkan
dalam kajian ini, dimana peneliti menganalisis data primer dan data pendukung
lainnya yang relevan untuk memudahkan serta memperjelas hasil penelitian.
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Sumber data diperoleh dari tuturan pembaca berita dialam acara “Pojok Kampung”
stasiun TV lokal JTV. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah simak
catat. Setelah menentukan tayangan berita yang akan dikaji melalui media online
Youtube, kemudian dilakukan observasi dengan cara menonton keseluruhan
tayangan berita lalu peneliti mengadakan pencatatan secara sistematis terkait
kata-kata yang digunakan oleh presenter berita selama penyiaran berlangsung.

C. Hasil dan Pembahasan
Sejalan dengan apa yang diungkapkan Wardhaugh (1986; 230) bahwa
bahasa tabu dibedakan dalam beberapa kategori yaitu : Seks, fungsi alami tubuh
manusia, binatang, bagian-bagian tubuh manusia, dan religi atau keagamaan.
Berikut kutipan-kutipan berita dalam acara “Pojok Kampung” yang ditayangkan di
stasiun JTV.
Teks 1
“Salah sijine mbok ndewor nduk Lamongan matek sek mbarek anak
bayek e catu goro-goro keterak angin pentil muter campur udan.
Korban matek keblekan kayu balok ambek thethelan omah.”
Teks 2
“Derek, LGBT tibakno ngrambah pirang-pirang status sosial. Nduk
Situbondo Satpol PP nyakup wong loro guru hombreng nang salah
sijine hotel kelas melati. Pas kejaring operasi iku Derek, guru sekolah
dasar podo-podo gak nggawe klambi. Dibedhek, wong loro guru iku ape
“teles-telesan” yo Ning yo? “Gedhang mbek gedhang opo enak e yo?”,
“yo ojo dibayangne “gedhange”, bayangno gedhang seng asli ae enak
dicakot””
Teks 3
“Kabeh wes ngerti kabeh kepolisian republik Indonesia saiki ndindik
pitung ewu calon polisi wanita utowo polwan seng kate ditugasno nang
unit perlindungan perempuan karo anak utowo PPA nang polsek-polsek
sak Indonesia. Saiki kabeh polwan iku melok pendidikan nang pirang-
pirang sekolah pendidikan POLRI salah sijne nang Sekolah POLRI
Negara utowo SPN Bangsal Mojokerto. Rong calon Polwan seng
nglakoni pendidikan nang SPN tek e Polda jatim iku njlekethek muncul
perkoro, Derek. Siji calon polwan ketaruh “meteng” mbarek siji liyane
dibedhek gendheng.
Teks 4
“Warga Kabupaten Sumenep mbalik digegerno ambek video hohohihe.
Video seng durasine siji setengah menit iku dibedhek dimaino ambek
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Teks 5

Teks 6

Teks 7

Teks 8

salah sijine mahasiswa perguruan tinggi nang Sumenep. Mergo nyebare
video BF iku, DPRD Sumenep ape nyeluk Dinas Pendidikan”

“Iki ngono praupane Muhammad Nur alias Carla telu likur taun,
bencong teko Makasar , kudu urusan ambek polisi. Banci seng
manggon nang daerah Pacar Kembang Suroboyo iki direbutno faisol,
korban seng yo dadi konco kenthuane polae dompete wes dirampas.
Nang ngarepe polisi, Carla, wong lanang kemayu iki, ngaku lan lanan
nek dekne iki cemburu. Jalarane korban seng wes mboking dekne
njlekethek ngaleh nang koncone banci liyane. polae mbedodog tas entuk
pelanggan, tersangka ngencem korban supoyo mbayar duwek sak yuto
ripis. sampek akhire kedadean ngrampas dompete korban seng isine
STNK, KTP mbarek duwek”

“Sakliyane iku salah sijine rondo enom nang Situbondo diepek-epek
pat belas arek lanang enom. Kedadian iki nggarakno korban ngetokno
getih akeh utowo pendarahan. Sampek saiki korban sek diramut nang
rumah sakit. Teko pat belas pelaku, polisi wes iso nyekel wolu pelaku.
lha sampek saiki polisi sek nguber enem pelaku liyane. Owalah Le..Le,
arek lanang enom saiki ndrangus kabeh kok, mbok yo rabi ae ta
Rek.,Rek.. Timbangane hongat gak onok musuhe. Wong liyane dadi
banca’an.

“Satpol PP Suroboyo nutup sangang omah nggone ajeb-ajeb alias
hiburan umum nang daerah lokalisasi Jarak seng mokong tetep bukak
masio wes dikek i peringatan. Sak liyane iku petugas yo ngamane wong
pitu, wong wedok seng dibedek dadi balon seng ipok-ipok dadi tukang
mandu lagu mbarek wedhang.”

“Petugas gabungan teko satuan polisi pamong praja SATPOL PP
mbarek POLRESTABES Suroboyo terus ngelakokno operasi yustisi
nang pirang-pirang hotel melati seng onok nang wilayah Kecamatan
Puputan mbarek Kecamatan Gubeng, gawe mbrantas mo limo alias
penyakit masyarakat. Kiro-kiro limolas pasangan mesum kecakup
nang razia nang salah sijine kamar hotel. Dibedhek epek-epek an gak
gablek mbarek identitas. Razia mlaku mulai jam sepuluh bengi,
sampek isuk uthuk-uthuk. Nggon kaitan seng dirazia onok nang
daerah Pasar Besar Kecamatan Puputan. Nang hotel lawas iki petugas
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berhasil nyakup sepuluh pasangan gendhak’an seng gak gablek kartu
tanda penduduk KTP. “
Teks 9

“Perkoro cabul nang sak ubengane sekolah mbalik kedadean maneh.
Saiki kedadean iki kelakon nang salah sine sekolah SD Negri ndhuk
Jember. Remponan iki ngenek’i arek wedok cilik enem seng sek sekolah
kelas enem SD. Nylenehe, pelaku rempon iki dibedhek kuat oknum
Kepala Sekolahe dewe. Gak trimo mbarek kelakuane Kepala Sekolah,
arek-arek wedhok iki dikancani wong tuwone lapor ndhok Polres

Jember.”
Tabel 1. Daftar kata tabu dan maknanya
Kategori Kata tabu Makna Posisi
Kata-kata tabuyang Hombreng Homo/penyuka Teks 2
berhubungan dengan sesame jenis
seks Teles-telesan Berhubungan intim Teks 2
melalui anus
Hohohihe Berhubungan intim Teks 4
Kenthuane Orang yang Teks 5
disetubuhi/diajak
berhubungan intim
Bencong Banci Teks 5
Diepek-epek Disetubuhi Teks 6
Hongat Ereksi Teks 6
Ndrangus Terlalu bernafsu Teks 6
Balon Pelacur Teks 7
Epek-epekan Berhubungan intim Teks 8
Gendhak’an Berpacaran (kasar) Teks 8
Rempon Meremas payudara Teks 9
Kata-kata tabu yang  Pentil Puting Teks 1
berhubungan dengan Gedhange Alat kelamin pria Teks 2
fungsi tubuh Meteng Hamil Teks 3
Kata-kata tabu yang  Matek Meninggal dunia Teks 1
berhubungan

dengan kematian

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Wardaugh, berikut kategori
bahasa tabu yang digunakan dalam berita “Pojok Kampung”:
1. Kata-kata tabu yang berhubungan dengan seks.
Kata-kata tabu yang berhubungan dengan seks adalah semua kata-kata tabu
yang diucapkan oleh penutur yang terkait dengan seksualitas, contohnya
pada teks berita 2, yaitu kata “hombreng” berarti lelaki penyuka sesama
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jenis, dan kata “teles-telesan” yang bermakna berhubungan intim melalui
anus yang biasa dilakukan oleh kalangan pria penyuka sesama jenis. Pada
teks 4 terdapat kata “hohohihe” yang bermakna hubungan intim, dalam
konteks berita dilakukan oleh laki-laki dan perempuan. Kata tabu lainnya
ditemukan pada teks 5, yaitu kata “bencong” yang bermakna waria dan
“kenthuane” yang bermakna teman kencan atau orang yang diajak
berkencan (berhubungan intim) untuk dalam konteks negatif. Pada teks 6
terdapat kata “diepek-epek” yang dalam konteks berita tersebut artinya
diperkosa, kemudian pada kata “hongat” yang ertinya ereksi, dan kata
“ndrangus” yang artinya terlalu bernafsu. Contoh kata tabu yang lain adalah
penggunaan istilah”balon” pada teks berita 7 yang berarti perempuan nakal
atau PSK. Pada teks 8 terdapat kata “gendhak’an” yang artinya hubungan
antara laki-laki dan perempuan tetapi lebih pada konotasi yang negatif dan
kata “epek-epek an” dalam teks tersebut dimaknai hubungan intim yang
dilakukan pasangan yang bukan suami istri. Kata tabu berikutnya terdapat
pada teks 9, kata lainnya dalam teks berita 9, yakni kata “rempon” yang
bermakna memegang atau meremas payudara.

2. Kata-kata tabu yang berhubungan dengan fungsi alami tubuh manusia.
Kata-kata tabu pada teks berita 1, yaitu pada kata “pentil”, jika diartikan
dalam Bahasa Indonesia berarti payudara (puting). Maksud kata angin
pentil muter adalah angin puting beliung. Kata lain terdapat pada teks 2,
yaitu kata “gedhange” dimana dalam konteks beritu tersebut berarti alat
kelamin laki-laki. Pada teks 3 terdapat kata “meteng” yang bermakna hamil.

3. Kata-kata tabu yang berhubungan dengan kematian

Terdapat kata “matek” pada teks 1 yang jika dilihat dari bentuk katanya,

“matek” merupakan kata yang bermakna “meninggal dunia” atau “mati”,

namun dirasa cukup kasar bagi yang mendengarnya.

Dari hasil analisa di atas terlihat bahwa dalam acara “Pojok Kampung” yang
ditayangkan di stasiun JTV, terdapat kata-kata tabu dalam penyampaian berita
atau informasi. Dari 9 tekas yang dianalisa, terdapat 16 kata tabu yang digunakan.
Berdasarkan klasifikasi atau jenis kata-kata tabu yang dijelaskan oleh Wardhaugh,
kata-kata tabu yang dipakai oleh para pembaca berita adalah dalam tayangan
berita “Pojok Kampung” adalah; 1. Kata tabu berhubungan dengan seks, 2. Kata
tabu yang berhubungan dengan fungsi alami tubuh manusia, dan kata tabu yang
berhubungan dengan kematian.
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D. Simpulan

Bahasa memediasi pemikiran-pemikiran masyarakat dalam praktik budaya
yang berorientasi pada norma kesantunan yang dianut. Konsep baik buruk
tersebut menjadi nilai-nilai tersendiri dalam kehidupan berbudaya karena bahasa
pada hakikatnya harus dipahami lebih dari sekedar maknanya. Tabu merupakan
larangan sakral untuk tidak menyentuh, menyebut atau melihat obyek-obyek dan
orang-orang tertentu, tidak melakukan tindakan-tindakan tertentu, tidak
mengucapkan-kata-kata tertentu yang dilarang karena akan mendatangkan
perasaan tidak nyaman dan juga mendatangkan sangsi sosial.

Dengan demikian, dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa
terdapat 16 kata tabu dari 9 teks berita pada acara “Pojok Kampung” yang
ditayangkan di stasiun JTV, Surabaya Jawa Timur. Adapun pembagiannya adalah
12 kata tabu yang digunakan terkait dengan seks, 3 kata tabu terkait fungsi alami
tubuh manusia, dan 1 kata tabu yang berhubungan dengan kematian.
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